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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Dalam penelitian penataan cahaya untuk menciptakan pencahayaan natural, 

penulis mendapatkan beberapa kesimpulan: 

1. Pencahayaan pada animasi 3D dibutuhkan natural lighting agar pencahayaan 

pada animasi tersebut dapat terlihat nyata. Dalam natural lighting sinar 

matahari akan menjadi sumber cahaya dan cahaya tersebut akan memantul 

jika terkena object yang bersifat memantulkan. 

2. Dalam menciptakan natural lighting dibutuhkan three point lighting. Dalam 

hal ini matahari akan selalu berperan sebagai key light, dan pantulan cahaya 

yang berasal dari benda-benda sekitar akan menjadi fill light atau bounce light 

3. Posisi key dan fill light harus berdekatan dengan tokoh. Posisi key light selalu 

berada diatas tokoh dan bayangan yang jatuh selalu bersumber dari hidung 

dan dagu tokoh. Posisi fill light selalu berada dibawah dan berlawanan dengan 

posisi key light, jika key light berada diatas kanan tokoh maka posisi fill light 

berada dibawah kiri tokoh. 
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5.2. Saran 

Pada pencahayaan natural light ini perlu diperhatikan arah matahari yang benar, 

lebih tepatnya pada jam berapa scene tersebut sedang berlangsung. Selain arah 

matahari perlu diperhatikan juga pantulan cahaya matahari terkena benda apa saja. 
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